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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model concept 

attainment terhadap pemahaman konsep siswa pada materi klasifikasi makhluk hidup. Concept 

attainment adalah model pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk belajar berpikir kritis, 

memperoleh pengetahuan, dan memecahkan masalah dengan menggunakan masalah nyata. 

Penggunaan model concept attainment ini dimaksudkan untuk meningkatkan pemahaman konsep 

siswa pada materi klasifikasi makhluk hidup. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 
model eksperimen semu menggunakan desain pretest-posttest control group design. Sampel 

penelitian terdiri dari dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang menggunakan model concept 

attainment dan kelas kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes, berupa soal pilihan ganda untuk mengukur hasil 

belajar kognitif siswa. Pengolahan data dilakukan dengan bantuan program SPSS, yaitu uji 

normalitas, uji homogenitas, dan uji sampel t-tes. Hasil hipotesis yang diperoleh pada hasil belajar 

kognitif siswa didapatkan nilai sig. 2-tailed 0,003, nilai tersebut lebih kecil dari taraf signifikan 0,05. 

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak, yang berarti ada 

pengaruh penggunaan model concept attainment terhadap pemahaman konsep siswa pada materi 

klasifikasi makhluk hidup. 
  
Kata Kunci: Concept Attainment, Klasifikasi Makhluk Hidup, Pemahaman Konsep.  
 

ABSTRACT: This study aims to determine the effect of using the concept attainment model on 

students' conceptual understanding of the material on the classification of living things. Concept 

attainment is a learning model that allows students to learn to think critically, gain knowledge, and 

solve problems using real problems. The use of this concept attainment model is intended to improve 

students' conceptual understanding of the material on the classification of living things. This study 

is a quantitative study with a quasi-experimental model using a pretest-posttest control group 

design. The research sample consisted of two classes, namely the experimental class using the 

concept attainment model and the control class using conventional learning methods. The 
instrument used in this study was a test, in the form of multiple choice questions to measure students' 

cognitive learning outcomes. Data processing was carried out with the help of the SPSS program, 

namely the normality test, homogeneity test, and sample t-test. The results of the hypothesis obtained 

on students' cognitive learning outcomes obtained a sig. 2-tailed value of 0.003, this value is smaller 

than the significance level of 0.05. Based on these data, it can be concluded that Ha is accepted and 

H0 is rejected, which means that there is an effect of using the concept attainment model on students' 

conceptual understanding of the material on the classification of living things. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membentuk sumber daya 

manusia yang berkualitas, kreatif, dan adaptif terhadap perubahan zaman. Menurut 

Pratiwi et al. (2021), salah satu mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam 

pengembangan pola pikir ilmiah siswa adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 

Kumala (2016) dalam bukunya menyatakan bahwa di dalam IPA, siswa diajak 

untuk memahami berbagai fenomena alam secara sistematis, termasuk materi 

biologi yang mengkaji makhluk hidup dan lingkungannya. Materi klasifikasi 

makhluk hidup menjadi salah satu topik penting karena mengajarkan cara berpikir 

logis dan terstruktur dalam mengenali dan mengelompokkan berbagai bentuk 

kehidupan. 

Salah satu penyebab lemahnya pemahaman konsep siswa dalam materi 

klasifikasi makhluk hidup adalah pendekatan pembelajaran yang masih bersifat 

konvensional. Guru cenderung menggunakan metode ceramah yang menempatkan 

siswa sebagai penerima pasif informasi, bukan sebagai subjek aktif yang 

membangun sendiri pemahamannya. Winarni et al. (2016) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa dalam pembelajaran klasifikasi, siswa seharusnya dilibatkan 

dalam proses berpikir induktif, di mana mereka mengamati berbagai contoh 

makhluk hidup, membandingkan ciri-cirinya, dan menarik kesimpulan berdasarkan 

pengamatan tersebut. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan inovasi dalam model 

pembelajaran yang dapat mendorong siswa berpikir secara kritis dan analitis. Salah 

satu model yang terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep adalah 

model concept attainment. Model ini dikembangkan oleh Jerome Bruner dan 

menekankan proses pencarian dan penemuan konsep melalui contoh dan non-

contoh. Kusumaningrum (2016) menyatakan bahwa dengan menggunakan model 

ini, siswa diajak untuk menemukan sendiri definisi atau karakteristik suatu konsep 

berdasarkan pengamatan terhadap berbagai contoh yang diberikan oleh guru. 

Model concept attainment juga sangat relevan dengan karakteristik materi 

klasifikasi makhluk hidup yang memerlukan pemahaman terhadap berbagai 

kategori dan ciri khas makhluk hidup. Dalam praktiknya, guru menyajikan 

sejumlah contoh makhluk hidup yang termasuk dan tidak termasuk dalam 

kelompok tertentu, kemudian siswa diminta mengidentifikasi pola atau kriteria 

yang membedakan keduanya (Amin & Sumendap, 2022). Dengan pendekatan ini, 

siswa tidak hanya menghafal klasifikasi, tetapi juga memahami logika di balik 

pengelompokan tersebut. 

Hasil penelitian Putri (2017) menunjukkan bahwa penerapan model concept 

attainment dapat meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar siswa di 

berbagai jenjang pendidikan. Model ini mampu meningkatkan keaktifan siswa, 

memperkuat daya nalar, dan mengurangi miskonsepsi. Namun, belum banyak 

penelitian yang secara khusus mengkaji efektivitas model ini dalam konteks 

pembelajaran klasifikasi makhluk hidup di tingkat SMP. Padahal, pada jenjang ini, 

pengenalan konsep dasar biologi sangat krusial sebagai fondasi untuk pemahaman 

lanjutan di tingkat berikutnya. Tanpa pemahaman yang kuat, siswa akan kesulitan 

mengikuti materi yang lebih kompleks di jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

Oleh karena itu, penelitian ini memiliki urgensi untuk dilakukan. 
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Model concept attainment juga sejalan dengan pendekatan pembelajaran 

abad 21 yang menekankan pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

(Higher Order Thinking Skills/HOTS). Siswa tidak hanya dituntut untuk 

memahami informasi, tetapi juga untuk menganalisis, mengevaluasi, dan 

menciptakan pemahaman baru (Alam, 2019). Dengan melatih siswa untuk 

mengidentifikasi dan membedakan contoh konsep, model ini mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis secara alami dalam proses pembelajaran. 

Latar belakang ini menjadi pijakan penting dalam merumuskan masalah 

penelitian dan tujuan yang ingin dicapai. Sari & Sumarli (2019) dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa pemahaman konsep yang baik merupakan kunci 

keberhasilan dalam pembelajaran IPA, dan penerapan model pembelajaran yang 

tepat merupakan faktor penentu utama dalam mencapainya. Penting bagi para 

pendidik untuk mengevaluasi dan mengembangkan model-model pembelajaran 

yang mampu menjawab tantangan pendidikan masa kini. Hal ini tidak hanya 

berkaitan dengan peningkatan efektivitas pengajaran, tetapi menyangkut relevansi 

materi serta pemenuhan kebutuhan siswa yang semakin beragam. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model concept 

attainment terhadap pemahaman konsep siswa pada materi klasifikasi makhluk 

hidup. 

 

METODE 

Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi eksperimen, 

yang mana variabel bebas diberi perlakuan untuk melihat seberapa besar pengaruhnya pada 

variabel terikat, namun, variabel-variabel yang memengaruhi tidak dapat dikontrol secara 
menyeluruh (Tuckman, 1978). Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest 

control group design. Peneliti memilih dua kelompok untuk sampel penelitian, satu 

kelompok eksperimen dan satu kelompok kontrol. Kelompok eksperimen diberi perlakuan 
menggunakan model concept attainment. Kelompok kontrol diberi perlakuan dengan 

pembelajaran konvensional atau tanpa model concept attainment. Adapun desain penelitian 

yang digunakan tertera pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Desain Penelitian. 

Kelas  Pretest Perlakuan  Posttest 

Eksperimen  O1 X O2 

Kontrol  O1  O2 

Keterangan:  

O1 = Pretest untuk mengukur kemampuan awal pemahaman konsep; 

O2 = Posttest untuk mengukur kemampuan akhir pemahaman konsep; dan 

X = Penerapan model concept attainment. 

 

Populasi Penelitian  
Populasi merupakan sekelompok individu yang memiliki karakteristik yang sama, 

yang menjadi dasar dalam pengumpulan data penelitian (Creswell, 2014). Populasi dalam 

penelitian adalah seluruh siswa kelas VII SMPN 3 Montong Gading yang terdiri dari 91 
orang, yang terdiri dari 3 (tiga) kelas yaitu kelas VIIA, VIIB, dan VIIC.  

Sampel Penelitian  
Sampel adalah objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi. Sampel 

juga diambil dari keseluruhan obyek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi 
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(Notoatmodjo, 2010). Dalam penelitian ini diambil dua kelas yaitu kelas VIIA dan kelas 

VIIB, kelas VIIA sebagai sampel dalam kelas kontrol dan kelas VIIB sebagai sampel dalam 

kelas eksperimen dengan pembelajaran menggunakan model concept attainment.  

Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes. Tes adalah suatu metode 

pengukuran yang mana responden diminta untuk menjawab berbagai pertanyaan, 
pernyataan, atau serangkaian tugas (Makbul, 2021). Tes hasil belajar merupakan suatu alat 

yang digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman dan penguasaan peserta didik 

terhadap materi yang telah diajarkan. 

Teknik Analisis Data  

Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah distribusi data normal atau 

tidak dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan taraf signifikan 5% atau 0,05. 

Uji Homogenitas  
Setelah uji normalitas, kemudian dilakukan uji homogenitas. Pengujian ini 

dilakukan dalam rangka menguji kesamaan varians setiap kelompok data. Pengujian 

homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji Levene’s dengan taraf signifikan 5%. Uji 
ini bertujuan untuk menentukan apakah dua atau lebih kelompok data memiliki varians 

yang sama atau tidak. 

 

F = 
𝑽𝒂𝒓𝒊𝒂𝒏𝒔 𝑻𝒆𝒓𝒃𝒆𝒔𝒂𝒓

𝑽𝒂𝒓𝒊𝒂𝒏𝒔 𝑻𝒆𝒓𝒌𝒆𝒄𝒊𝒍 
 

 

Bila harga Fhitung > Ftabel, berarti varians sampel tidak homogen, sedangkan bila 

Fhitung < Ftabel, berarti varians sampel homogen pada analisis data.  
Uji Independent Sample T-Test 

Uji independent sample t-test merupakan uji statistik parametrik untuk menguji 

hipotesis dengan sampel yang tidak berpasangan. Kriteria pengujiannya adalah apabila 

nilai symp sig (2-tailed) kurang dari 0,05 maka Ha diterima dan H0 ditolak. Jika nilai sig 
lebih dari 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. Uji perbedaan dua rata-rata bertujuan 

untuk mengetahui apakah kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki rata-rata yang sama 

atau berbeda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh model concept attainment 

terhadap pemahaman konsep siswa pada materi klasifikasi makhluk hidup. Penelitian 

menggunakan dua kelas untuk sampel penelitian, satu kelas eksperimen dan satu kelas 
kontrol. Kelas eksperimen diberi perlakuan menggunakan model concept attainment, 

sedangkan untuk kelas kontrol diberi perlakuan dengan pembelajaran konvensional atau 

tanpa model concept attainment. Masing-masing kelas diberikan pretest sebelum diberikan 
perlakuan dan kemudian posttest setelah perlakuan.  

Uji Kemampuan Awal (Pretest) 
Sebelum memberikan perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, peneliti 

memberikan tes awal (pretest) kepada kedua kelas untuk mengetahui kemampuan awal 

siswa sebelum diberikan perlakuan pada kelas eksperimen menggunakan model concept 

attainment dan pada kelas kontrol menggunakan metode konvensional. 

1) Uji Normalitas  
Adapun taraf signifikan yang digunakan dalam penelitian yaitu 5%. Ketentuan uji 

normalitas adalah apabila nilai signifikansi > 0,05 data dinyatakan berdistribusi normal, 
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dan apabila nilai signifikansi < 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi tidak normal. Uji 

normalitas pada pretest dapat dilihat pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Uji Normalitas. 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kelas Kontrol .119 30 .201* .936 30 .074 

Kelas Eksperimen .122 30 .201* .935 30 .070 

 

Uji normalitas pada Tabel 2 dilakukan dengan uji Shapiro-Wilk menggunakan 

SPSS, pada kelas eksperimen dapat diketahui nilai sig. 0,070 dan pada kelas kontrol nilai 

sig. 0,074, yang artinya lebih besar dari 0,05, sehingga data tersebut dinyatakan 
berdistribusi normal.  

2) Uji Homogenitas  
Pengujian homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji Levene’s 

menggunakan SPSS dengan taraf signifikansi 5%. Ketentuan uji homogenitas adalah 

apabila nilai signifikansi > 0,05 maka varians data tersebut dinyatakan homogen, dan 

apabila nilai signifikansi < 0,05 maka varians data dinyatakan tidak homogen. 
 
Tabel 3. Uji Homogenitas.  

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.098 2 58 .757 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa untuk pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

memperoleh nilai Levene’s sig. 0,757, yang artinya lebih besar dari 0,05, sehingga varians 
data tersebut dinyatakan homogen.  
3) Uji Independent Sample T-Test 

Jika nilai probabilitas atau sig. (2-tailed) < 0,05, maka terdapat perbedaan yang 
signifikan antara pembelajaran yang menggunakan model concept attainment dengan 

pembelajaran yang menggunakan metode konvensional. Sebaliknya, jika nilai probabilitas 

atau sig. (2-tailed) > 0,05, maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 
 

Tabel 4. Independent Sample T-Test. 

  

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances 

T-Test for Equality of Means 

F Sig. t df 
Sig. (2-

Tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 

Pretest 

Equal 

Variances 

Assumed 

.098 .757 -.032 58 .976 -.10346 3.29957 -6.71071 6.50381 

Equal 

Variances 

Not Assumed 

    -.032 56.989 .976 -.10346 3.29678 -6.70515 6.49825 

 

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas, kemudian data hasil belajar 

kognitif tersebut dianalisis menggunakan uji independent sample t-test. Tabel 4 

menunjukkan nilai asymp sig. (2-tailed) dari data tes awal adalah 0,976 yang artinya lebih 
besar dari 0,05. Hal tersebut menandakan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak. Hal ini 
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menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara rata-rata hasil belajar 

kognitif siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan. 

Uji Kemampuan Akhir (Posttest) 
Berdasarkan hasil pretest, uji hipotesis pada posttest menggunakan uji hipotesis 

yang sama dengan pretest. Hal ini dilakukan karena uji hipotesis harus menghubungkan 

keadaan normalitas dan homogenitas dari data yang dikumpulkan. 

1) Uji Normalitas 
Taraf signifikan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 5%. Ketentuan uji 

normalitas adalah apabila nilai signifikansi > 0,05 data dinyatakan berdistribusi normal, 

dan apabila nilai signifikansi < 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi tidak normal. Uji 

normalitas pada pretest dapat dilihat pada Tabel 5. 

 
Tabel 5. Uji Normalitas Posttest. 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kelas Kontrol .181 30 .018 .889 30 .006 

Kelas Eksperimen  .124 30 .201* .941 30 .018 

 

Kelas eksperimen dapat diketahui nilai signifikansi posttest adalah 0,018 yang 

artinya lebih besar dari 0,05 sehingga data tersebut dinyatakan berdistribusi normal. 
Kemudian pada kelas kontrol dapat diketahui nilai signifikansi posttest adalah 0,006 yang 

artinya lebih kecil dari 0,05 sehingga data tersebut dinyatakan berdistribusi tidak normal. 

Jika uji normalitas yang dilakukan menghasilkan data tidak berdistribusi normal, maka 

perlu dilakukan transformasi untuk mengatasi ketidaknormalan data tersebut (Sheskin, 
2011). Adapun hasil dari transformasi data dari hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 

6. 

 
Tabel 6. Transformasi Normalitas. 

  

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Posttest Eksperimen .129 30 .201* .936 30 .075 
Posttest Kontrol .183 30 .017 .928 30 .046 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas dari transformasi data pada Tabel 6, bahwa pada 

kelas eksperimen nilai signifikansi 0,075 lebih besar dari 0,05 yang artinya data 

berdistribusi normal, sedangkan pada kelas kontrol nilai signifikansi 0,046 yang artinya 
lebih besar dari 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa data pada kedua kelas 

dinyatakan berdistribusi normal.  

2) Uji Homogenitas  
Pengujian homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji Levene’s dengan taraf 

signifikansi 5%. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah varians dari dua atau lebih 

kelompok data adalah homogen atau tidak. Ketentuan uji homogenitas adalah apabila nilai 
signifikansi > 0,05, maka varians data tersebut dinyatakan homogen, dan apabila nilai 

signifikansi < 0,05, maka varians data dinyatakan tidak homogen. 

  
Tabel 7. Uji Homogenitas Posttest. 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.036 2 58 .854 

 

Hasil uji Levene’s diperoleh nilai signifikansi 0,854 yang artinya > 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa data memiliki varians yang homogen. Hal ini berarti bahwa 
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distribusi data antara kelas eksperimen dan kontrol relatif seimbang, sehingga analisis 

statistik dapat dilakukan menggunakan uji independent sample t-test.  

3) Uji Independent Sample T-Test 
Jika nilai probabilitas atau sig. (2-tailed) < 0,05, maka terdapat perbedaan yang 

signifikan antara pembelajaran yang menggunakan model concept attainment dan 

pembelajaran yang menggunakan metode konvensional. Sebaliknya, jika nilai probabilitas 
atau sig. (2-tailed) > 0,05, maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 

 
Tabel 8. Uji Independent Sample T-Test. 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances 

T-Test for Equality of Means 

F Sig. t df 
Sig. (2-

Tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 

Pretest 

Equal 

Variances 

Assumed 

.019 .894 -3.235 58 .003 -10.40806 3.21793 -16.85183 -3.96428 

Equal 

Variances 

Not Assumed 

    -3.234 56.808 .003 -10.40806 3.21926 -16.85496 -3.96115 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji homogenitas, data penelitian ini 

memenuhi syarat untuk menggunakan analisis statistik parametrik, yaitu uji-t 

(independent sample t-test). Tabel 8 menunjukkan nilai asymp sig. (2-tailed) dari 

data posttest adalah 0,003, yang artinya lebih kecil dari 0,05. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa model concept attainment memberikan pengaruh yang lebih 

besar terhadap pemahaman konsep siswa dibandingkan dengan metode 

konvensional. 

Pembahasan 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai signifikansi (sig. 2-tailed) 

yang diperoleh adalah sebesar 0,003. Nilai ini lebih kecil dari taraf signifikansi yang 

telah ditetapkan sebelumnya, yaitu 0,05. Berdasarkan ketentuan dalam pengujian 

hipotesis, jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis nol (H0) 

ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dengan demikian, hasil ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan model 

concept attainment terhadap pemahaman konsep siswa pada materi klasifikasi 

makhluk hidup. 

Penerimaan hipotesis alternatif menunjukkan bahwa model concept 

attainment mampu memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan hasil 

belajar kognitif siswa. Hal ini dapat dijelaskan karena model ini melibatkan siswa 

secara aktif dalam proses pembentukan konsep melalui penyajian contoh positif 

dan negatif, yang mendorong siswa untuk berpikir kritis dan melakukan proses 

identifikasi serta klasifikasi informasi. Proses pembelajaran semacam ini 

memungkinkan siswa untuk memahami konsep secara mendalam karena mereka 

tidak hanya menerima informasi secara pasif, melainkan terlibat dalam penemuan 

konsep itu sendiri. 
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Materi klasifikasi makhluk hidup merupakan topik yang memerlukan 

pemahaman konseptual yang kuat karena siswa harus mampu membedakan 

berbagai jenis makhluk hidup berdasarkan ciri-ciri tertentu. Model concept 

attainment sangat relevan digunakan dalam konteks ini karena menekankan pada 

pengenalan pola dan struktur dalam konsep. Ketika siswa terbiasa mengidentifikasi 

ciri-ciri dan mengelompokkan makhluk hidup ke dalam kategori tertentu, maka 

kemampuan berpikir logis dan pemahaman konsep mereka akan semakin terasah. 

Hal ini karena proses klasifikasi menuntut siswa untuk membandingkan berbagai 

karakteristik serta menarik simpulan berdasarkan bukti yang ada. 

Secara statistik, nilai sig. 0,003 menunjukkan bahwa kemungkinan 

kesalahan dalam menyimpulkan adanya pengaruh model pembelajaran tersebut 

sangat kecil, yakni hanya 0,3%. Ini memberikan keyakinan yang kuat bahwa hasil 

temuan ini bukanlah kebetulan, melainkan mencerminkan hubungan yang nyata 

antara penggunaan model concept attainment dan peningkatan pemahaman konsep 

siswa. Model ini membuat siswa secara aktif membangun pemahaman melalui 

proses analisis karakteristik konsep yang relevan, sehingga mendorong keterlibatan 

kognitif yang lebih dalam. Oleh karena itu, temuan ini memiliki implikasi penting 

dalam perencanaan dan pelaksanaan strategi pembelajaran di kelas. 

Sejalan dengan penelitian Ainun et al. (2022), hasil analisis deskriptif 

menunjukkan bahwa rata-rata pemahaman konsep siswa yang diajar menggunakan 

model concept attainment lebih tinggi yaitu 83,18 dengan standar deviasi 7,70 

dibandingkan pembelajaran yang diajar menggunakan model pembelajaran PBL 

dengan rata-rata yaitu 76,24 dan standar deviasi 11,01. Dari data tersebut terlihat 

bahwa rata-rata pemahaman konsep siswa yang diajar menggunakan model concept 

attainment adalah 83,18, sedangkan siswa yang diajar dengan model Problem 

Based Learning (PBL) memiliki rata-rata 76,24. Hal ini menunjukkan bahwa secara 

deskriptif, model concept attainment menghasilkan pemahaman konsep yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan model PBL. Selain itu, dilihat dari nilai standar deviasi, 

model concept attainment memiliki standar deviasi sebesar 7,70, sedangkan PBL 

memiliki standar deviasi 11,01. Artinya, penyebaran nilai pemahaman konsep siswa 

yang menggunakan model concept attainment lebih rendah, yang menunjukkan 

bahwa hasil belajar siswa lebih homogen atau merata. Sebaliknya, pada model PBL, 

penyebaran nilai lebih besar, yang mengindikasikan adanya variasi pemahaman 

konsep yang lebih tinggi antar siswa. 

 

SIMPULAN 

Hasil hipotesis yang diperoleh pada pemahaman konsep siswa didapatkan 

nilai sig. 2-tailed 0,003 yang dimana nilai tersebut lebih kecil dari taraf signifikan 

0,05. Jadi berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 

ditolak yang berarti ada pengaruh penggunaan model concept attainment terhadap 

pemahaman konsep siswa pada materi klasifikasi makhluk hidup. 

 

SARAN  

Gunakan model concept attainment pada materi atau topik lain dalam mata 

pelajaran IPA atau bidang studi lain untuk melihat apakah pengaruh positif ini 

konsisten di berbagai konteks. 
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